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IINNTTIISSAARRII  
  

Tsunami merupakan suatu peristiwa bencana alam yang terjadi di daerah pesisir 
pantai dan disebabkan oleh berbagai macam faktor yang menimbulkan dampak 
kerusakan sangat besar. Indonesia merupakan negara yang rawan akan gempa bumi dan 
tsunami, karena secara geografis Indonesia dilalui oleh 3 lempeng tektonik. Jalur 
pertemuan lempeng-lempeng tersebut berada di laut sehingga apabila terjadi gempa 
bumi besar dengan kedalaman dangkal maka akan berpotensi menimbulkan tsunami. 
Pada tahun 2004 tsunami melanda Aceh yang menewaskan korban sampai ratusan ribu 
jiwa serta kerugian mencapai triliunan rupiah dengan kerugian terbesar diderita pada 
sektor perumahan. Berdasarkan peristiwa tersebut, bangunan merupakan salah satu 
unsur yang sangat rentan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh beberapa parameter 
tsunami seperti besarnya kedalaman aliran (inundasi) tsunami, gaya tsunami, dan abrasi 
yang ditimbulkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu desain bangunan yang dapat 
meminimalisir parameter-parameter tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengatur peninggian kaki bangunan. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peninggian kaki bangunan 

panggung (piloti building) terhadap kedalaman aliran dan gaya tsunami. Penelitian 
dilakukan pada domain numerik berbentuk segiempat dengan dimensi panjang 12 m, 
lebar 0.6 m, dan tinggi 0.4 m menggunakan penerapan model numerik CADMAS-
SURF/3D. Bangunan dengan panjang 0.2 m, lebar 0.2 m, dan tinggi 0.25 m diposisikan 
ditengah domain dengan menggunakan 3 (tiga) variasi gelombang datang. 

 
Hasil simulasi menunjukkan bahwa, semakin tinggi gelombang datang, maka 

semakin tinggi kedalaman aliran dan gaya tsunami yg terjadi. Pada peningggian kaki 
bangunan paling tinggi penurunan persentase yang dihasilkan yaitu 16 % (untuk tinggi 
gelombang 11,03 cm), 34 % (untuk tinggi gelombang 9,21 cm)  dan 32 % (untuk tinggi 
gelombang 6,64 cm). Peninggian kaki bangunan dapat mengurangi kedalaman aliran 
saat kondisi initial dan tidak terlalu berpengaruh pada kondisi sustain. Peninggian 
bangunan dapat mengurangi gaya horizontal tsunami, namun berkonsekuensi terjadi 
gaya angkat (uplift) pada sisi bawah bangunan.  Peningggian kaki bangunan paling 
tinggi penurunan persentase gaya horizontal yang dihasilkan yaitu 47 % (untuk tinggi 
gelombang 11,03 cm), 66 % (untuk tinggi gelombang 9,21 cm)  dan 82 % (untuk tinggi 
gelombang 6,64 cm). Untuk gaya uplift penurunan persentase gaya yang dihasilkan 
yaitu 35 % (untuk tinggi gelombang 11,03 cm), 45 % (untuk tinggi gelombang 9,21 cm)  
dan 57 % (untuk tinggi gelombang 6,64 cm). 
 
 
 
 
 

Kata kunci : Peninggian Kaki  Bangunan, Kedalaman Aliran, Gaya Tsunami, 
Simulasi Numerik, CADMAS-SURF 3D. 
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 ABSTRACT 

Tsunamis are natural disasters that occur in coastal areas and are caused by a 
variety of factors that have a very large impact. Indonesia is a country prone to 
earthquakes and tsunamis, because geographically Indonesia is traversed by 3 tectonic 
plates. The path of meeting the plates is at sea so that if there is a large earthquake with 
a shallow depth it will potentially cause a tsunami. In 2004 the tsunami struck Aceh, 
which killed approximately 1 million people lives and losses reached  trillion with the 
largest losses suffered in the housing sector. Based on these events, the building is one 
element that is very vulnerable to damage caused by several tsunami parameters such as 
the magnitude of tsunami inundation, tsunami force, and the resulting abrasion. 
Therefore, we need a building design that can minimize these parameters. One way that 
can be done is to adjust the elevation of the leg of the building. 

 
This study aims to determine the effect of elevating the foot of the stage building 

(piloti building) to the depth of the flow and force of the tsunami. The study was 
conducted in the rectangular domain with dimensions of length 12 m, width 0.6 m, and 
height 0.4 m using the application of the CADMAS-SURF / 3D numerical model. 
Buildings with a length of 0.2 m, width of 0.2 m, and height of 0.25 m are positioned in 
the middle of the domain using 3 (three) variations of incident waves. 

 
The simulation results show that, the higher the incident waves, the higher the 

depth of tsunami flow and force that occurs. At the highest elevation of the foot of the 
building the percentage reduction resulted was 16% (for wave height 11.03 cm), 34% 
(for wave height 9.21 cm) and 32% (for wave height 6.64 cm). Elevation of the foot of 
the building can reduce the depth of flow during initial conditions and does not greatly 
affect the sustain condition. Building elevation can reduce the horizontal force of a 
tsunami, but the consequence is an uplift on the underside of the building. The highest 
elevation of the foot of the building decreased the percentage of horizontal force 
produced, namely 47% (for wave height 11.03 cm), 66% (for wave height 9.21 cm) and 
82% (for wave height 6.64 cm). For the uplift force, the percentage reduction in force 
produced is 35% (for wave height 11.03 cm), 45% (for wave height 9.21 cm) and 57% 
(for wave height 6.64 cm). 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Keywords: Piloti Building, Flow Depth, Bore Type Tsunami, Numerical 

Simulation, CADMAS-SURF 3D.



 

 

 


